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Abstrak 

Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson and Krathwohl bahwa high order thinking 
skills adalah kemampuan berpikir pada tingkat yang lebih tinggi yang melibatkan kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Kemampuan membuat soal berbasis HOTS harus 

dimiliki oleh Guru SMK dalam konteks kurikulum merdeka. Penelitian ini bertujuan memperoleh 
data pengetahuan dan implementasi soal berbasis HOTS oleh guru SMK dalam kurikulum merdeka. 

Metode pelatihan menggunakan  in house training. Pelatihan dilaksanakan pada bulan Agustus 

2023 di aula SMKN 1 Pebayuran, kabupaten Bekasi. Instrumen yang digunakan yaitu angket yang 

menggunakan google form. Responden pelatihan adalah guru SMK sebanyak 40 orang.  Hasil 
pelatihan menunjukkan bahwa 89% guru sudah memahami soal berbasis HOTS. Sebanyak 90% 

guru SMK sudah mengimplementasikan soal dalam kegiatan belajar mengajar. Sebanyak 92% guru 

sudah mendapatkan pelatihan cara membuat soal berbasis HOTS. Kemampuan guru dalam 
pemahaman, implementasi dan pelatihan soal berbasis HOTS dipengaruhi oleh jenis kelamin, usia, 

pengalaman mengajar dan pelatihan. Guru SMK dapat menggunakan soal berbasis HOTS dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas lulusan sesuai tuntutan kompetensi abad 21.. 

Kata Kunci: Evaluasi pembelajaran; Kurikulum merdeka; Soal HOTS. 

 

Abstract 

Bloom's taxonomy which has been revised by Anderson and Krathwohl that high order thinking 
skills are the ability to think at a higher level which involves the ability to analyze, evaluate, and 

create. The ability to create HOTS-based questions must be possessed by vocational school teachers 

in the context of an independent curriculum. This research aims to obtain data on knowledge and 
implementation of HOTS-based questions by vocational school teachers in the independent 

curriculum. The training method used is in house training. The training will be held in August 2023 

in the hall of SMKN 1 Pebayuran, Bekasi district. The instrument used was a questionnaire using 

Google Form. The training respondents were 40 vocational school teachers. The results showed that 
89% of teachers had understood HOTS-based questions. As many as 90% of vocational teachers 

have implemented questions in teaching and learning activities. As many as 92% of teachers have 

received training on how to create HOTS-based questions. The teacher's ability in understanding, 
implementing and training HOTS-based questions is influenced by gender, age, teaching experience 

and training. Vocational school teachers can use HOTS-based questions in learning to improve the 

quality of graduates according to the demands of 21st century competency. 
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Pendahuluan  

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian dari 8 standar nasional pendidikan SMK, yaitu standar 

penilaian pendidikan. Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, 
prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai 

dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik (Setiawati, et. al., 2019). Dilihat dari definisi standar 

penilaian, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman yang luas terkait penilaian. Evaluasi 
belajar merupakan bagian dari penilaian pembelajaran. Instrumen penilaian merupakan salah satu bagian 

dari penilaian yang menjadi sangat strategis dalam mengukur pencapaian hasil belajar siswa SMK. 

Instrumen penilaian yang paling banyak digunakan oleh guru dalam penilaian adalah tes dengan beragam 

jenisnya (Ariyana, et. al., 2018).  
Salah satu tes yang mampu untuk mengukur kemampuan berpikir pada tingkat yang lebih tinggi 

adalah tes berbasis HOTS. Soal berbasis HOTS adalah soal-soal yang mendorong siswa untuk berpikir 

tingkat tinggi sesuai dengan levelnya (Afandi & Sajidan, 2017). Soal HOTS dapat mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan 

kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite) (Anderson & Krathwohl, 2001). Soal-

soal HOTS disusun sedemikian rupa untuk mengukur kemampuan: mentransfer satu konsep ke konsep 

lainnya, memproses dan menerapkan informasi, mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 
menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan menelaah ide dan informasi secara kritis 

(Arfandi, et. al., 2021). 

Salah besar apabila soal HOTS diidentikkan dengan soal-soal yang sulit. Bisa jadi soal HOTS menjadi 
sulit bagi siswa karena dalam pembelajaran siswa-siswa tidak dibiasakan untuk berpikir tingkat tinggi. Siswa 

yang hanya dibiasakan untuk melihat sesuatu atau mengerjakan soal yang jawabannya sudah ada tanpa 

melalui proses pemikiran lebih lanjut, tentu akan kesulitan, apabila tiba-tiba diberikan soal HOTS (Wiliam, 

2003). Siswa akan sukses mengerjakan soal-soal HOTS apabila sudah terbiasa berpikir secara HOTS selama 
proses pembelajaran. Sebuah soal dikategorikan sebagai soal HOTS harus memiliki 3 karakteristik, yaitu: 

dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, memiliki basis permasalahan kontekstual dan 

menggunakan bentuk soal beragam. Indikator dalam soal HOTS meliputi tiga indikator yaitu menganalisis 
(C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi(C6). 

Kemampuan guru SMK dalam membuat soal berbasis HOTS harus terus diasah. Membuat evaluasi 

dan soal HOTS merupakan salah kemampuan yang harus dimiliki guru SMK dalam menjalankan tugas 

profesinya (Sutrisno, et. al., 2020). Tuntutan untuk memiliki kemampuan dalam membuat soal HOTS sangat 
dibutuhkan dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan industri 

saat ini. Pelatihan akan membantu guru SMK dalam memperoleh pengetahuan, sikap dan keterampilan 

terkait dengan evaluasi dan pembuatan soal HOTS dalam kontek kurikulum merdeka (Narassati, et. al., 
2021). Tujuan utama pelatihan yaitu agar guru memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam 

evaluasi pembelajaran berbasis HOTS dan teknologi digital. Sehingga hasil dari pelatihan ini dapat 

dimanfaatkan dalam kegiatan proses belajar mengajar. Penggunaan soal berbasis HOTS oleh guru dalam 

setiap evaluasi diharapkan akan memupuk sikap kreativitas, berpikir kritis/memecahkan masalah, 
komunikasi dan kolaborasi pada siswa. Dimana sikap tersebut akan dibutuhkan siswa saat meraka terjun ke 

dunia kerja (Sukatiman, et.al., 2020). 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan yaitu pelatihan yang dasar, teknis dan praktis serta aplikatif dengan tidak 
melihat latar belakang pendidikan. Pelatihan dilaksanakan dengan prinsip in house training, artinya pelatihan 

langsung pada konteks mata pelajaran yang diampu. Hasil pelatihan dapat dirasakan langsung, namun tanpa 
menganggu aktivitas pembelajaran. Pelatihan menggunakan multi pendekatan dan metode dimaksudkan 

untuk mempermudah, memperkuat dan aplikatif. Pendekatan yang digunakan yaitu persuasif, kolaboratif 

dan partisipatif. Jumlah jam praktek lebih banyak dari pada teori agar guru dapat mengaplikasikan hasil 

pelatihan secara langsung. Pelatihan yang akan dilakukan secara bertahap melalui pendekatan persuasif, 
kolaboratif dan partisipatif. Pendekatan persuasif dilakukan agar mereka tidak merasa diajari, didikte atau 

dipaksa dalam proses belajar dan latihan. Pendekatan kolaboratif dilakukan  untuk mengajak secara bersama 

dan berlatih langsung tanpa terlalu banyak teori yang melibatkan semua peserta dan pegawainya. 
Pendekatan kolaboratif dianggap penting, karena mereka merasa diajak kerjasama dan dihargai. Selain itu 

pendekatan ini untuk menunjukkan bahwa mereka dapat berkembang dan maju dalam memperoleh 

pengetahuan dan kompetensi yang diinginkan. Pendekatan partisipatif digunakan untuk mengajak peserta 

secara bersama-sama melakukan latihan soal HOTS dengan berbagai platform digital. Pendekatan ini 
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dilakukan agar guru merasakan semua tahapan pelatihan dan proses internalisasi pengetahuan dan 

keterampilan, baik secara langsung dan terlibat secara aktif. 
Pelatihan dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 di aula SMKN 1 Pebayuran, kabupaten Bekasi. 

Setelah pelatihan semua peserta diberikan angket survey. Survey dilakukan pada guru SMK yang sudah 

mengikuti pelatihan. Informasi yang digali melalui survey yaitu pemahaman guru terhadap soal berbasis 

HOTS dan implementasinya di dalam proses belajar mengajar. Data survey diambil dengan menggunakan 
angket yang format google form. Guru yang menjadi responden survey ini dan telah mengisi angket sebanyak 

40 orang. Responden tersebut memiliki latar belakang pendidikan, pengalaman dan usia yang beragam. Data 

hasil dari survey yang diperoleh melalui angket diolah dengan menggunakan persentase sesuai aspek yang 
ditanyakan. Aspek utama yang akan digali melalui angket dari repeonden yaitu: pengetahuan dan 

pemahaman terhadap soal HOTS, implementasi soal HOTS dalam pembelajaran dan pelatihan yang telah 

diikuti guru SMK terkait dengan evaluasi dan soal berbasis HOTS. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data hasil survey telah diperoleh dan telah dirangkung pada Tabel 1. Ada 3 aspek utama yang menjadi 

fokus pada penelitian ini, yaitu pemahaman terhadap soal HOTS, implementasi dalam pembelajaran dan 

pelatihan evaluasi dan soal HOTS yang telah diikuti guru SMK. Data penelitian juga merangkum dalam 
aspek lain yaitu: pria, wanita, usia dan pengalaman mengajar. Data penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa 

pemahaman guru SMK terhadap soal berbasis HOTS dengan jenis kelamin wanita lebih rendah 

dibandingkan dengan laki-laki. Tetapi, apabila dilihat dari rata-rata pemahaman terhadap soal HOTS tidak 
jauh berbeda (Wulandari, et.al., 2020). Kondisi ini tentu saja dipengaruhi banyak faktor yang tidak diukur 

dalam penelitian ini. Namun, hasil analisis dari data yang ada, bahwa pengalaman mengajar guru wanita 

rata-rata lebih sedikit dibanding guru laki-laki. Selain itu, pengalaman mengajar juga berbanding lurus 

dengan usia guru wanita yang rata-ratanya lebih muda dibanding guru laki-laki. Data penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap soal berbasis HOTS dipengaruhi oleh pengalaman mengajar dan 

usia (Tiwery, 2021). Usia guru di bawah 40 tahun karena relatif muda, presentasenya lebih besar dibanding 

guru yang berusia lebih dari 40 tahun. Faktor lain yang berpengaruh yaitu pelatihan. Guru yang laki-laki 
semuanya sudah pernah mengikuti pelatihan. Tentu saja hal tersebut berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman pada soal HOTS (Widana, 2020). 

Tabel 1. Pemahaman & implementasi soal berbasis HOTS guru SMK 

Pemahaman guru SMK terhadap soal berbasis HOTS (N=40) 

Rerata 
Wanita Laki-Laki Usia <40 Usia ≥40 

Lama kerja 
<10 th 

Lama kerja 
≥10 th 

23 17 25 15 30 10 

89% 85% 95% 92% 89% 89% 95% 

Implementasi soal berbasis HOTS dalam pembelajaran 

90% 93% 87% 95% 82% 89% 94% 

Telah ikut pelatihan terkait soal HOTS 

92% 87% 100% 8% 92% 8% 92% 

Berbeda dengan pemahaman, implementasi soal HOTS pada proses belajar mengajar guru wanita lebih 

baik dibanding guru laki-laki. Implementasi soal HOTS merupakan cara guru dalam menghasilkan lulusan 

yang berkualitas (King, et.al., 2006). Walaupun perbedaannya tidak terlalu besar, tetapi ini menunjukkan 

bahwa guru wanita lebih peduli. Jumlah guru wanita juga lebih banyak dibanding guru laki-laki, sehingga 
implementasi akan lebih merata (Qamariyah, et. al., 2021). Walaupun pengalaman mengajar guru wanita 

masih kurang dibanding dengan guru laki-laki. Faktor pengalaman mengajar yang lama ternyata 

berpengaruh pada implementasi soal HOTS dalam proses pembelajaran (Made, et. al., 2022). Pengalaman 
mengajar yang sudah lama lebih banyak mengimplementasikan soal HOTS dalam proses pembelajaran. 

Termasuk usia guru, usia guru yang di bawah 40 tahun lebih banyak mengimplementasikan soal HOTS 

dalam kegiatan belajar mengajar (Brookhart, 2010). Tentu saja semua faktor tersebut karena sebagian besar 

guru sudah mengikuti pelatihan. 
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Gambar 1. Peserta sedang berlatih dan setelah pelatihan 

Pelatihan dalam memahami dan implementasi soal HOTS menjadi sangat penting dalam 

pembelajaran zaman sekarang. Hal tersebut karena kompetensi lulusan yang dibutuhkan terus berkembang 
dan meningkat seiring dengan perkembangan teknologi dan zaman (Zamkakay, 2022). Data penelitian 

menunjukkan bahwa guru laki-laki semuanya sudah mengikuti pelatihan dan sudah mengimplementasikan. 

Sedangkan guru wanita belum semuanya mengikuti pelatihan. Usia yang guru yang sudah mengikuti 

pelatihan didominasi oleh usia 40 tahun ke atas. Pelatihan yang sudah diperoleh kemudian diterapkan di 
dalam kelas oleh guru dengan pengalaman mengajar yang lebih dari 10 tahun (Hadi, 2020). Pelatihan 

menjadi salah satu faktor pendukung yang kuat dalam pemahaman dan implementasi soal HOTS (Gambar 

1).  
Data penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dipengaruhi oleh faktor usia, lama mengajar dan jenis 

kelamin laki-laki. Penguasan dan pemahaman terhadap soal HOTS, guru laki-laki lebih baik dari guru 

wanita. Tetapi, dalam implementasi soal HOTS dalam proses belajar mengajar, guru wanita lebih menguasai 

dibanding guru laki-laki. Data ini tentu saja hanya salah satu fenomena yang terjadi di dalam SMK (Jalinus, 
2021). Kondisi tersebut tidak bisa digeneralisasi untuk semua SMK. Namun, data tersebuat menjadi bahan 

pembanding dan introspeksi untuk dijadikan pelajaran. Pemahaman, implementasi dan pelatihan 

seharusnya menjadi satu paket dalam kompetensi membuat soal berbasis HOTS pada semua level 
pendidikan dengan berbagai bentuk dan cara (Purwasi & Fitriyana, 2020). Referensi terkait dengan soal 

HOTS mudah diperoleh di dunia maya, tetapi ketika implementasi perlu pelatihan yang komprehensif dan 

berkelanjutan (Rozi, et. al., 2021). Selain itu, pelatihan juga harus mengintegrasikan dengan platform digital 

yang sudah ada, misalnya google form, quizizz, formative atau yang lainnya (Adeshola & Abubakar, 2020). 

 

Kesimpulan 

Kemampuan atau kompetensi guru SMK terhadap soal berbasis HOTS sudah meningkat dan masuk 

ke dalam kategori baik. Sebagian besar guru SMK sudah meningkat kemampuannya dalam membuat soal 
berbasis HOTS dalam konteks kurikulum merdeka. Pada aspek pemahaman terhadap soal berbasis HOTS 

guru SMK sudah tergolong baik. Namun, pada aspek implementasi dalam proses belajar mengajar masih 

harus ditingkatkan. Keberhasilan implementasi soal HOTS dalam pembelajaran dipengaruhi oleh usia, lama 

mengajar atau pengalaman mengajar dan pelatihan yang relevan. Pelatihan yang dibutuhkan adalah 
pelatihan yang terintegrasi dengan platform digital. Pelatihan harus dalam format in house training agar tidak 

mengganggu kinerja guru dan diterapkan dalam mata pelajaran masing-masing. 
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